I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Salah satu sumber daya genetik adalah ayam lokal. Ayam lokal memiliki
potensi yang baik untuk dikembangbiakkan, karena memiliki kemampuan
beradaptasi yang lebih baik dibandingkan dengan ayam ras dan memiliki
pertahanan yang kuat terhadap penyakit. Ayam lokal merupakan salah satu jenis
ayam yang banyak dipelihara masyarakat Indonesia. Disamping sebagai penghasil
daging dan telur, ayam lokal jgga dapat dimanfaatkan sebagai ayam hias, ayam
petarung dan “ayam pe.:n}-/any.i”. Salah satu ayam lokél yang potensial sebagali
“ayam penyanyi” adalah Ayam Bekisar, Ayam Ketawa, Ayam Pelung dan Ayam
Kokok Balenggek.

Ayam Kokok Balenggek (AKB) merupakan ayam yang potensial sebagai
ayam penyanyi karena memiliki suara kokok yang merdu dan bertingkat-tingkat
atau balenggek. AKB merupakan plasma nutfah kebanggaan ranah minang yang
perlu dilestarikan dan dikembangkan. ltulah sebabnya AKB dijadikan sebagai
fauna maskot Kabupaten Solok (Fumihito et al., 1996).

Pola kokok AKB sangat berbeda dengan kokok ayam Pelung, ayam
Bekisar dan ayam Kampung. Suara kokok AKB terbagi atas tiga bagian, yaitu
kokok bagian depan, kokok bagian tengah, dan kokok bagian belakang disebut
lenggek kokok. Kokok depan terdiri atas suku kata kokok pertama, kokok tengah
terdiri atas suku kata kokok kedua dan ketiga, dan kokok belakang terdiri atas
suku kata kokok keempat dan seterusnya (Rusfidra, 2004).

Kemampuan berkokok pada AKB tidak sama, perbedaan hasil
karakteristik suara AKB dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu genetik, cara

pemeliharaan, peralatan, kondisi kesehatan, dan jenis pakan yang diberikan



(Prasetyo, 2014). Perbedaan kemampuan berkokok AKB diduga sebagai bentuk
variasi individu. Wooton (2003) menyatakan bahwa pada burung penyanyi,
terdapat variasi song antar individu dalam spesies dan antar burung penyanyi
(song bird).

Grant (1997) menyatakan bahwa sifat nyanyian tidak diwariskan secara
genetik, namun lebih ditentukan oleh proses berlatih pada umur muda. Marler dan
Doupe (2000) menyatakan bahwa sifat nyanyian pada burung merupakan perilaku
berlatih yang diwariskan. secara: kultural: “Anak jantan A‘akan meniru suara kokok
induk jantannya atau suara kokok ayam jantan lain yang ada disekitarnya sebagai
tutor. Fenomena meniru disebut proses imprinting (Rusfidra, 2005).

Saat ini di daerah sentra populasi AKB makin berkurang karena banyak
AKB yang dijual keluar daerah sentra, bahkan AKB yang memiliki suara kokok
ayam panjang (banyak lenggek) sudah jarang dijumpai di daerah asalnya di
Kecamatan Tigo Lurah, Kabupaten Solok. Berdasarkan kondisi tersebut, maka
perlu dilakukan upaya-upaya untuk menjaga kelestarian AKB agar tidak punah,
baik konservasi di daerah sentra (in-situ), maupun di luar daerah sentra (ek-situ).

Konservasi, dapat diartikan; sebagai, pelestarian, yang dapat dilakukan
dengan cara in-situ dan ex-situ. In-situ adalah ubaya konservasi didalam
habitatnya, sedangkan ex-situ adalah upaya konservasi diluar habitat asalnya
(Siregar, 2009). Salah satu bentuk upaya pengembangan dan konservasi AKB
diluar habitat asalnya yaitu dengan cara menelaah karakteristik suara kokok AKB

di UPT Fakultas Peternakan Universitas Andalas.



Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul ”Performa Ayam Kokok Balenggek Jantan yang Ada di UPT Fakultas
Peternakan Universitas Andalas”
1.2.Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana performa AKB
yang ada di UPT Fakultas Peternakan Universitas Andalas.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian-ini-bertujuan untuk memperoleh datai dasar-mengenai performa
AKB di UPT Fakultas Peternakan Universitas Andalas
1.4.Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dasar

bagaimana performa AKB di UPT Fakultas Peternakan.



